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Abstrak

Penggunaan kata umpatan dalam interaksi kelompok sebaya merupakan fenomena
kebahasaan yang menarik karena tidak selalu dimaksudkan untuk menyinggung
orang lain, melainkan sering berfungsi sebagai strategi komunikasi pragmatik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kata umpatan digunakan
oleh mahasiswa dalam konteks bercanda, saling menggoda, dan mengekspresikan
emosi, serta implikasinya terhadap pola interaksi sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan analisis pragmatik yang berlandaskan
Teori Tindak Tutur (Speech Act Theory) dan fungsi-fungsi pragmatik. Data
dikumpulkan melalui kuesioner semi-terstruktur yang telah divalidasi oleh para ahli
dan diuji coba sebelumnya, dengan melibatkan empat responden perempuan dalam
satu kelompok pertemanan. Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan
pengodean terbuka, aksial, dan selektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata
umpatan seperti “bego,” “anjir,” dan “goblok” berfungsi untuk membangun kedekatan,
menegaskan solidaritas, menciptakan humor, dan mengelola emosi, dengan makna
yang bergantung pada konteks sosial. Temuan ini menegaskan bahwa kata umpatan
dapat menjadi strategi komunikasi yang positif di antara teman dekat, meskipun tetap
dianggap tidak sopan dalam situasi formal. Implikasi penelitian ini memberikan
wawasan bagi pendidik, orang tua, dan peneliti bahasa mengenai fungsi sosial kata
umpatan dalam komunikasi remaja serta pentingnya memahami konteks dan
dinamika kelompok dalam penggunaan bahasa.

Kata Kunci: umpatan, pragmatic, tindak tutur, strategi komunikasi, kelompok sebaya

Pendahuluan

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengekspresikan emosi, membangun relasi sosial, dan menegosiasikan dinamika
dalam kelompok. Salah satu fenomena linguistik yang menarik dalam konteks ini adalah
penggunaan kata-kata kasar atau swear words dalam interaksi antar teman sebaya.
Secara umum, kata-kata kasar sering dianggap sebagai pelanggaran terhadap norma
kesopanan. Namun, dalam praktik sosial, khususnya di kalangan mahasiswa,
penggunaannya tidak selalu bermakna negatif. Meskipun terkadang digunakan untuk
menghina, menyerang, atau menyinggung, kata-kata tersebut juga dapat memiliki fungsi
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positif, seperti mempererat keakraban, menunjukkan kedekatan, menciptakan humor,
atau meluapkan emosi (Stapleton & Beers Fagersten, 2023). Berdasarkan teori Tindak
Tutur, swearing dapat dipandang sebagai bentuk tindakan performatif yang termasuk
dalam kategori commissive acts, karena melalui ujaran tersebut penutur tidak hanya
mengucapkan kata-kata, tetapi juga melakukan tindakan sosial yang mengekspresikan
emosi dan memiliki fungsi pragmatik dalam interaksi interpersonal (Austin, 1962;
Searle, 1979 dalam Alghazo et al., 2021).

Dalam konteks komunikasi antar teman sebaya, penggunaan swear words sering kali
mencerminkan kedekatan emosional dan solidaritas kelompok. Bagi individu dalam
tahap dewasa awal, penggunaan kata-kata kasar tidak selalu dimaksudkan untuk
menyinggung atau menyerang, melainkan berfungsi sebagai bentuk keakraban yang
menandai hubungan egaliter di antara anggota kelompok. Dalam situasi informal, kata-
kata tersebut kerap digunakan untuk memperkuat rasa kebersamaan, mencairkan
suasana, atau bahkan sebagai penanda kepercayaan dan kenyamanan dalam
berinteraksi. Umpatan dalam konteks seperti ini justru dapat berperan sebagai alat
sosial yang mempererat hubungan, terutama ketika muncul dalam bentuk humor atau
candaan di antara teman-teman dekat (Allan & Burridge, 2006 dalam Nuratikah et al,,
2025). Melalui cara ini, penutur dapat mengekspresikan perasaan secara spontan dan
autentik tanpa harus terikat pada norma-norma formal yang kaku. Dengan demikian,
swearing dapat dipahami sebagai bagian dari gaya komunikasi yang mencerminkan
identitas kelompok, dinamika sosial, serta cara individu bernegosiasi dengan nilai-nilai
kesopanan dalam konteks sosial yang lebih luas. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai pesan, tetapi juga sebagai medium
untuk membangun dan memelihara hubungan sosial yang bermakna.

Lebih jauh dalam budaya Indonesia yang dikenal menjunjung tinggi kesantunan
berbahasa fenomena penggunaan kata kata kasar di kalangan dewasa awal menjadi
menarik untuk diteliti karena memperlihatkan adanya pergeseran makna dan fungsi.
Kata kata yang sebelumnya dianggap tabu kini mulai dipahami secara lebih fleksibel
terutama ketika digunakan dalam lingkup pertemanan yang akrab. Dalam konteks ini
penggunaan eufemisme yaitu penggantian kata atau ungkapan yang dianggap tidak
pantas dengan bentuk yang lebih sopan atau halus dapat membantu menjaga citra diri
penutur maupun menghindari menyinggung perasaan pendengar (Allan dan Burridge
1991 dalam Octavia et al., 2021). Terdapat sepuluh jenis eufemisme yaitu ekspresi
figuratif, metafora, flipansi, sirkumlokusi, pelesapan, penggantian kata satu per satu,
hiperbola, makna di luar pernyataan, jargon, dan kolokial (Allan dan Burridge 2006
dalam Mulyasari et al., 2022). Sejalan dengan itu eufemisme digambarkan sebagai gaya
bahasa yang menampilkan ungkapan halus dan sopan untuk menggantikan kata kata
yang menyinggung atau tidak menyenangkan (Keraf 2005 dalam Pelet et al.,, 2025).
Pergeseran penggunaan kata kasar menjadi lebih fleksibel ini menunjukkan bahwa
batas batas kesopanan bersifat relatif dan sangat tergantung pada konteks sosial serta
hubungan antarpartisipan. Dengan demikian memahami fenomena swearing menuntut
pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara bahasa konteks dan nilai nilai
budaya.

Selain itu, masa dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang unik karena
individu mulai menghadapi berbagai tuntutan baru dalam kehidupan pribadi maupun
sosial. Pada fase ini, seseorang yang berada pada rentang usia sekitar 18 hingga 40
tahun mulai dituntut untuk membangun hubungan yang lebih matang, seperti
menemukan pasangan hidup, menyesuaikan diri dalam ikatan keluarga, serta mulai
berperan dalam pekerjaan dan lingkungan sosialnya (Hurlock, 1999 dalam Ratnasari et
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al,, 2021)). Sejalan dengan itu, masa ini juga ditandai oleh eksplorasi identitas sosial dan
emosional yang lebih luas, di mana individu memiliki kebebasan untuk mencoba
berbagai hal baru setelah melewati masa remaja (Arnett, 2000 dalam Shelley et al,,
2020). Dalam proses eksplorasi tersebut, penggunaan swear words dapat muncul
sebagai salah satu bentuk ekspresi diri yang berfungsi simbolis untuk menegaskan
identitas, keanggotaan kelompok, atau keaslian diri. Ketika seseorang menggunakan
kata-kata kasar di antara teman-teman dekat, hal itu sering dipahami sebagai tanda
kedekatan emosional dan kekuatan hubungan sosial mereka. Dengan demikian,
swearing dalam konteks ini tidak semata-mata menunjukkan emosi negatif, tetapi juga
berperan sebagai strategi pragmatis untuk menegosiasikan identitas sosial dan
memperkuat ikatan interpersonal.

Dalam kajian pragmatik, penggunaan kata-kata kasar dapat dipahami sebagai bagian
dari aspek bahasa yang tersirat atau tidak diucapkan secara eksplisit, di mana penutur
menyampaikan makna dan niat yang tidak selalu tertulis atau diungkapkan secara
langsung (Yule, 2020 dalam Saefudin et al., 2023). Dari perspektif ini, umpatan tidak
sekadar ekspresi kemarahan atau penghinaan, tetapi juga strategi sosial yang
menegosiasikan identitas, menunjukkan kedekatan, dan mengelola interaksi
interpersonal dalam kelompok teman sebaya. Hal ini sejalan dengan konsep
ketidaksantunan positif, di mana bahasa yang tampak kasar digunakan untuk
memperkuat hubungan sosial, mengekspresikan kejujuran emosional, atau menciptakan
humor (Culpeper, 1996 dalam Asmoroningtyas, 2020). Namun, dalam konteks
kelompok sebaya, penggunaan umpatan tidak selalu dimaksudkan untuk menyerang,
melainkan dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan kedekatan, kejujuran
emosional, atau bahkan humor.

Penelitian sebelumnya telah menelaah penggunaan kata umpatan dalam berbagai
konteks dan kelompok. Dalam sastra, kata umpatan dalam novel diterjemahkan
menggunakan berbagai teknik dengan fungsi seperti ekspletif, menyakiti, atau tambahan
(Baking & Sajarwa, 2023). Pada siswa, pelajar perempuan cenderung menggunakan
umpatan yang dilembutkan sedangkan pelajar laki-laki menggunakan bentuk aslinya
(Satiti & Ma’shumah, 2021), dan dalam permainan daring, kata umpatan digunakan
untuk mengekspresikan emosi, mengalihkan perhatian lawan, atau memprovokasi
teman satu tim (Laksita et al, 2025). Studi media sosial menunjukkan laki-laki lebih
banyak menggunakan berbagai jenis kata umpatan selama kampanye politik (Anggreni
et al, 2019), sementara dalam konteks budaya lokal, beberapa kata umpatan berfungsi
sebagai ekspresi kemarahan atau emosi budaya (Ibda, 2019). Di lingkungan Kkerja,
persepsi interpersonal dapat mengurangi dampak psikologis negatif dari penggunaan
kata umpatan asing (Dalima & Yulianti, 2023), sedangkan pada mahasiswa, kata
umpatan mengekspresikan emosi, mempererat hubungan, atau menghibur, meski dapat
menyinggung (Prasetyo et al., 2021). Penelitian di sekolah menunjukkan penggunaan
kata umpatan berdampak negatif terhadap interaksi sosial dan nilai moral (Husna,
2024), dan dalam media seperti film atau anime, makna dan intensitas kata umpatan
tergantung pada konteks dan nuansa budaya (I Made & Meidariani, 2025; Khoiruddin,
2024). Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, masih sedikit studi
yang meneliti secara mendalam penggunaan kata umpatan dalam konteks pertemanan
dekat di kalangan mahasiswa untuk memahami fungsi sosial, emosional, dan
implikasinya, sehingga hal ini menjadi celah penelitian sekaligus aspek kebaruan studi
ini. Oleh karena itu, masalah penelitian yang dikaji adalah bagaimana kata-kata kasar
digunakan oleh mahasiswa dalam interaksi sehari-hari di kelompok pertemanan dekat
dan apa implikasinya terhadap pola interaksi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan mengeksplorasi secara kualitatif bagaimana kata-kata kasar digunakan,
konteks pemilihannya, dan implikasinya terhadap pola interaksi sehari-hari di kalangan
mahasiswa dalam kelompok pertemanan dekat.

Penelitian ini berfokus pada kelompok pertemanan yang berinteraksi secara informal
dimana mengunakan kata umpatan dalam konteks bercanda, ejekan, atau ekspresi
emosional sehari-hari. Temuan diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai dinamika komunikasi informal, memperluas literatur pragmatik pada konteks
lokal, serta menjadi referensi bagi pendidik, peneliti bahasa, dan psikolog sosial dalam
memahami peran bahasa sebagai sarana pengelolaan hubungan sosial dan ekspresi
emosional dalam kelompok teman sebaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk
mengeksplorasi fungsi pragmatik dan pola interaksi dalam sebuah lingkar pertemanan,
sejalan dengan pandangan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali
struktur, pola, dan makna yang mendasari pertanyaan penelitian (Litosseliti, 2018
dalam (Saefudin et al., 2025). Subjek penelitian terdiri dari empat orang berusia 20-22
tahun yang dipilih secara purposive karena aktif dalam interaksi sosial di kelompok
mereka. Data dikumpulkan melalui angket terbuka untuk memperoleh jawaban
deskriptif mengenai pengalaman dan persepsi subjek, serta angket Likert untuk
mengukur intensitas dan frekuensi perilaku tertentu. Selain itu, observasi dilakukan
untuk menangkap konteks interaksi secara alami. Analisis dilakukan secara tematik
melalui pengkodean terbuka, aksial, dan selektif untuk mengidentifikasi kategori fungsi
pragmatik dan pola interaksi yang muncul, sementara validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber, member checking, dan dokumentasi langkah-langkah analisis secara
rinci, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan merefleksikan fenomena yang
sebenarnya.

Hasil

Analisis data penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana swear words
digunakan secara pragmatik dalam percakapan kelompok teman sebaya. Fokus utama
diarahkan pada fungsi, konteks, serta peran bahasa kasar dalam membentuk pola
komunikasi sehari-hari.

Responden penelitian ini berjumlah 4 orang wanita dengan rentang usia 20-22
tahun. Sebagian besar tinggal bersama kedua orang tua, dan latar belakang pekerjaan
orang tua beragam

Tabel 1. Distribusi Demografi Responden

Subjek Usia Tinggal Bersama Suasana Rumah Intensitas Interaksi

(1-5) Emosional (1-5)
1 22  Kedua orang tua Tidak Nyaman Jarang
2 22 Kekasih Tidak Nyaman Netral
Sangat Tidak
3 20 Salah satu ortu Netral
Nyaman
4 20 Kedua orang tua Sangat Nyaman Sangat Sering

Dari tabel 2, terlihat bahwa subjek 1, 2 dan 3 konsisten menempatkan penggunaan
bahasa kasar pada tingkat sangat sering, sedangkan subjek 4 mengaku lebih moderat.
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Tabel 2. Intensitas Penggunaan Bahasa Kasar
Kata Kasar yang

Sering Digunakan Konteks Utama

Subjek Frekuensi

Bego Bercanda
1 Sangat Sering Bangke Ungkapan Mosional
Terhadap Orang Tua
. Anjing Interaksi Bercanda Antar
2 Sangat Sering Kontol
Teman Sebaya
Ngentot
Anjir Interaksi Dalam
3 Sangat Sering Ga ada otak Permainan (Game)
Bodoh Bercanda
Goblok
4 Kadang - Oon Bercanda
Kadang Muka lu kayak Ejekan Humoris
pantat

Tampak bahwa penggunaan kata kasar dalam pertemanan sudah menjadi hal yang
lumrah dan tidak lagi dianggap tabu di lingkaran mereka. Responden menyebutkan
kata-kata seperti anjir, bego, goblok, anjing, hingga kontol sebagai bagian dari gaya
bercanda. Kata-kata ini diucapkan terutama dalam suasana santai, saat bermain game,
atau ketika saling menggoda. Hampir semua responden menyatakan bahwa mereka
merasa lebih aman, nyaman, dan bebas mengekspresikan diri bersama teman dibanding
di rumah.

Menariknya, penggunaan kata kasar tidak hanya berfungsi untuk meluapkan emosi,
tetapi lebih sering dipakai sebagai bentuk humor dan kedekatan. Misalnya, responden
menggunakan kata bego atau anjir untuk menertawakan temannya, bukan untuk
menyakiti. Situasi ini menandakan bahwa makna kata kasar bergantung pada konteks:
di antara teman dekat, kata tersebut dianggap netral bahkan menghibur, sementara di
lingkungan keluarga atau sekolah kata yang sama akan dipandang tidak sopan.

Selain itu, terdapat pola yang menunjukkan bahwa kondisi rumah juga berpengaruh
pada intensitas penggunaan kata kasar. Seorang responden mengaku bahwa setelah
bertengkar dengan orang tua, ia cenderung lebih sering mengeluarkan kata kasar saat
bersama teman sebagai pelampiasan emosi. Namun, sebagian besar responden
menegaskan bahwa kata kasar yang mereka gunakan tetap dalam batas bercanda, bukan
sebagai bentuk agresi.

Dalam kelompok pertemanan, penggunaan bahasa kasar juga dilihat sebagai tanda
keakraban. Semakin dekat hubungan antar-anggota, semakin bebas mereka
menggunakan kata kasar tanpa takut menyinggung. Bahkan, ketika saling mengejek
orang tua masing-masing, responden menekankan bahwa hal itu tidak menimbulkan
masalah karena sudah ada pemahaman bersama bahwa semua hanya bercanda. Hal ini
menunjukkan bahwa kata kasar berfungsi sebagai strategi pragmatik untuk menegaskan
solidaritas dan kebersamaan.

Terkait dengan gender, para responden menyadari adanya standar ganda dalam
masyarakat. Laki-laki dianggap wajar ketika mengucapkan kata kasar, sementara
perempuan sering dinilai tidak sopan atau kasar berlebihan. Meski demikian, dalam
kelompok kecil ini, para responden merasa bebas mengekspresikan diri tanpa terikat
stereotip tersebut.
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Secara umum, hasil menunjukkan bahwa kata kasar dipakai dengan fungsi pragmatik
beragam: sebagai ekspresi emosional, alat humor, penguat solidaritas, sarana mitigasi
emosi, sekaligus simbol identitas kelompok.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa kata-kata kasar dalam pertemanan tidak
dapat dilihat semata-mata sebagai perilaku negatif atau cermin kurangnya sopan
santun. Sebaliknya, kata-kata tersebut justru memainkan peran penting dalam dinamika
komunikasi sehari-hari.

Pertama, penggunaan kata kasar terbukti menjadi tanda keakraban. Responden
mengaku bahwa semakin sering mereka saling melempar kata kasar, semakin terasa
kedekatan yang terjalin. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menyebutkan bahwa
kata tabu dapat berfungsi sebagai simbol solidaritas dalam kelompok yang intim (Jay &
Janschewitz, 2008). Selanjutnya, konteks rumah dan sekolah berbeda tajam dengan
konteks pertemanan; di rumah, responden cenderung menahan diri karena khawatir
dianggap tidak sopan oleh orang tua, namun bersama teman mereka merasa lebih bebas
dan tidak dihakimi, sehingga perbedaan konteks ini menunjukkan bahwa makna kata
kasar bersifat relasional dan situasional, di mana penggunaannya dapat mencerminkan
emosi, solidaritas, maupun interaksi kelompok (Hidayat et al.,, 2025; Setiawan & Ms,,
2018). Tekanan emosional dari rumah juga kadang memengaruhi cara mereka berbicara
dengan teman, misalnya seorang responden menyebutkan bahwa konflik dengan ayah
membuatnya lebih mudah mengeluarkan kata kasar saat bersama teman, mendukung
teori bahwa bahasa tabu dapat berfungsi sebagai pelepasan emosi (Husain et al., 2023).
Selain itu, faktor gender muncul sebagai isu penting, Perbedaan penggunaan bahasa
tabu juga dipengaruhi oleh gender, di mana laki-laki cenderung memilih kata-kata kasar
yang lebih ekstrem, sedangkan perempuan lebih memperhalus penggunaan kata tabu,
menunjukkan bahwa bahasa tabu secara sosial lebih diterima pada laki-laki
dibandingkan perempuan (Anggraeni, 2019). Namun, dalam kelompok kecil ini,
perempuan merasa lebih bebas mengekspresikan diri, menunjukkan bahwa solidaritas
internal kelompok dapat menanggalkan batasan sosial yang lebih luas.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pemahaman lebih bijak dari orang tua dan
guru. Kata kasar di kalangan remaja atau dewasa muda tidak selalu bermakna agresi,
melainkan bisa menjadi strategi komunikasi untuk membangun kebersamaan. Dengan
memahami fungsi pragmatik ini, pihak dewasa dapat menghindari kesalahpahaman atau
konflik yang tidak perlu.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian pragmatik dan sosiolinguistik
dengan menunjukkan bahwa swear words memiliki fungsi sosial yang positif dalam
konteks tertentu. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya melihat bahasa sebagai
praktik sosial yang dipengaruhi oleh konteks, relasi, dan identitas.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Jumlah responden yang
sangat kecil membuat temuan belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, data
yang diperoleh lebih banyak berupa laporan diri (self-report) melalui angket, sehingga
kurang menangkap dinamika percakapan nyata.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan lebih banyak responden
dengan variasi gender, serta menggunakan analisis percakapan langsung melalui
rekaman interaksi. Penelitian juga dapat memperdalam bagaimana media sosial dan
budaya populer memengaruhi gaya komunikasi tabu di kalangan anak muda.
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Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan swear words dalam kelompok
pertemanan remaja berfungsi secara pragmatik lebih dari sekadar ekspresi emosi. Kata-
kata kasar, seperti “bego,” “anjir,” dan “goblok,” digunakan untuk membangun
kedekatan, menegaskan solidaritas, menciptakan humor, serta sebagai sarana mitigasi
emosi, dengan makna yang sangat bergantung pada konteks sosial. Dalam lingkaran
teman dekat, kata-kata tersebut dipandang netral bahkan menghibur, sementara di
rumah atau lingkungan formal tetap dianggap tidak sopan. Kondisi rumah dan tekanan
emosional turut memengaruhi intensitas penggunaan, dan meskipun isu gender muncul,
solidaritas internal kelompok memungkinkan perempuan mengekspresikan diri tanpa
terbebani stereotip sosial.

Temuan ini menegaskan bahwa swear words dapat menjadi strategi komunikasi yang
positif dalam konteks sosial tertentu, memperkaya literatur pragmatik dan
sosiolinguistik, sekaligus memberikan wawasan praktis bagi orang tua, guru, dan
praktisi pendidikan dalam memahami perilaku komunikasi remaja. Namun, penelitian
ini terbatas pada empat responden perempuan dalam satu kelompok pertemanan,
sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan lebih banyak partisipan dengan variasi gender dan
menggunakan analisis percakapan
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